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PERANCANGAN SENIOR LIVING APARTMENT DI KOTA SEMARANG DENGAN PENDEKATAN
UNIVERSAL DESIGN DAN BIOPHILIC DESIGN UNTUK MENUNJANG KUALITAS HIDUP LANSIA

Latar Belakang

Terjadi tren kenaikan angka usia harapan hidup yang berimplikasi kepada
naiknya jumlah lansia. Di kota Semarang sendiri jumlah penduduk lansia
telah menyentuh angka 184 ribu jiwa pada tahun 2021 dan diproyeksikan
akan terus meningkat(BPS kota Semarang, 2021)

Hal ini dapat menjadi tantangan bagi kesejahteran lansia, mengingat lansia
cenderung rentan mengalami penurunan fungsi fisik karena proses
penuaan(Pusat Data dan Informasi Kementerian Kesehatan RI,
2022),sehingga lansia perlu mendapatkan perlakuan dan fasilitas yang sesuai

bagi mereka
Akan tetapi, tidak hanya permasalahan fisik lansia, berdasarkan penelitian

WHO pada tahun 2017, diperkirakan sekitar 7 persen kelompok usia lansia
rentan terkena depresi. Kondisi ini juga akan berpengaruh terhadap kualitas

well-being para lansia(Rumiyati, 2019).

Sebagai sebuah hunian yang akan dihuni pada sebagian besar waktu lansia,
bagaimana senior living ini agar dapat merespon permasalahan psikis pada
lansia dengan tetap dapat mengakomodasi kebutuhan fisik lansia sebagai

upaya untuk menunjang kualitas kesejahteraan hidup mereka?

Program Perancangan
Profil Pengguna

Lansia Sehat

Lansia Pre-Frail

Lansia Frail

Housin
g Daycare
Kebutuhan
NO KELOMPOK BESARAN
RUANG(m2) RUANG(m?2)
1 Unit hunian 6098.4
2 Pengelola admin
137.76
3 P lol |
engelola pelayanan 331.26
4 Pengelola penunjan
i i 403.77 | Luas Keseluruhan Program
Aktivitas k | . :
5 ktivitas komuna 4050.834 Ruang Bangunan : 11022m?2
6 | Utilitas 868.505 * Area Parkir : 868.6m2
TOTALKEBUTUHAN RUANG 11890.529
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Konsep Perancangan

Universal Design

Universal Design merupakan sebuah desain yang dapat digunakan oleh
semua orang semaksimal mungkin tanpa diperlukan adanya
adaptasi(Anonymous, n.d.). Untuk merespon latar belakang, Universal
Design difokuskan pada age-friendly design dan access and wayfinding

dimana berdasarkan Adsett(n.d.) tersusun atas beberapa aspek berikut.
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Biophilic Design

Biophilic design memiliki makna desain yang mengkoneksikan manusia
dengan elemen alam untuk meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup
penggunanya(Zhang, et al. 2019). Berdasarkan publikasi Salingaros dalam
Afacan(2021) prinsip dalam pendekatan biophilic diantaranya

Sunlight

Water

Wind Natural Element

Life Non-natural Element

Representation of Nature - Organized Complexity

Gubahan Massa

Lantai Dasar

Fitur Desain

Koneksi visual menerus pada area

bangunan untuk memudahkan lansia

mengetahui posisi mereka

Sirkulasi satu  jalur menuju titik

pencapaian untuk mengurangi proses

wayfinding yang membingungkan lansia
Lantai 1

Area taman tengah bangunan sebagai
social pocket sekaligus menghadirkan
untuk

elemen fisik alami dan air

Cladding tanaman untuk menghadirkan

elemen fisik dan pola fraktal

Penggunaan material batu bata untuk Lantai 2-4

menghadirkan representasi alam secara

non fisik
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